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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sesual dengan judul masalah penelitian ini yaitu tentang “Pendapat para
wisatawan terhadap keadaan sarana dan prasarana kepariwisataan di Pantai
Pangandaran Kabupaten Ciamis “. Maka penulis merasa perlu untuk menetapkan
suatu metode penelitian yang tepat untuk pemecahan masalah tersebut. Untuk itu
penulis menetapkan dalam penelitian ini akan menggunakan metode deskniptif.

Ada beberapa konsep yang penulis kutip, tentang mictode deskriptif yang

dikemukakan oleh para ahli, antara lain vang dikemukakan olch Surakhmad (1990
: 139) yaitu sebagai berikut :

Bentuk penyelidikan deskriptif ini ialah menuturkan dan menafsirkan data
yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami satu hubungan, kegiatan,
pandangan, sikap nampak, atau suatu proses yang sedang muncul,
kecenderungan yang nampak pertentangan yang meruncing dan schagainya.

Selanjutnya Suryabrata ( 1983 : 19 ) mengemukakan tentang penelitian

deskriptif sebagat beikut :

Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penclitian yvang dimaksud untuk
membuat pencandraan ( deskriptifsi ) mengenai situasi - situasi atau kejadnan -
kejadian dalam arti penelitian deskriptif semata - mata tidak perlu menerangkan
selain hubungan, mentest hipotesis, membual ramalan, atau mendapatkan

makna implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal -
hal tersebut dapat mencakup metode - metode deskriptif:
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C. Alat Pengumpul Data V

Dalam setiap kegiatan penelitian, biasanya alat untuk memperolch data
merupakan suatu keharusan keberadaannya. Alat pengumpul data dalam penelitian
ini angket.

Angket kuesioner adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang sudah
disediakan, yang harus diisi atau dijawab oleh responden. Responden dalam
penelitian ini adalah pengunjung dan pengelola objek wisata Pantai Pangandaran.

Kartono ( 1990 : 217 ) menerangkan tentang pengerttan angket sebagai berikut :

Angket adalah penyelidikan suatu masalah yang banyak menyakngkut
kepentingan umum ( orang bayak ), dengan jalan mengedarkan dafiar pormulir
pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada sejumlah  subjek untuk
mendapatkan jawaban ( tanggapan, responden ) tertulis sepenuhnya.

Kemudian Faisal ( 1981 : 4 ) menerangkan sebagai berikut :

Angket bisa dilihat dan disebut sebagai alat serta teknik pengumpulan data
yang ;
1. Mengandaikan informasi atau keterangan dari sumber data responden.
dan

2. Data dikumpulkan melalui daftar pertanyaan tertulis,

Selanjutnya Nasution ( 1982 : 148 ) mengemukakan kegunaan dari angket, adalah

sebagai berikut :

Angket dapat digunakan untuk memperoleh keterangan sckolah ( jumlah
guru , dan pegawai, ruang kelas fasilitas, jumlah murid, dan scbagainya ).
tentang guru ( usia, jenis kelamin, pendidikan, kebudayaan, kesulitan dalam
pengajaran, beban mengajar, dan sebagainya) tentang masalah sosial, ekonomi,
politik, moral, dan sebagainya.




Dalam skala Likert, subyek tidak disuruh memilih permyataan - pernyataan
yang disetujuinya saja. Tiap item dibagi kedalamnya lima skala, yaltu sangat
setuju, sefuju tidak tentu, tidak setuju dan sangat tidak sctuju.  Tiap-tiap
pernyataan positif dibert skor 5, 4, 3, 2, dan 1 sedangkan pernyataan negatif
diben skor sebaliknya, yaitu I, 2, 3, 4, dan 5.

Dari pendapat di atas penulis membuat suatu bagan skala yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

ABEL 1.3

KRITERIA PEMBERIAN SKOR

+ -

Sangat setuju 5 !
Setuju 4 2

Ragu - ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju ! 5

E. Langkah-langkah Penyusunan Angket.
Dalam penyusunan angket penelitian ini, penulis melakukan langkah-

langkah yang meliputi :
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I. Melakukan spesifikasi data. Langkah - langkah yai

memberikan arahan untuk memperoleh data sangat penti




data dilakukan dengan tujuan untuk menjabarkan ruang lingkup masalah yang
hendak diteliti secara rinci. Data yang di perlukan dalﬁm penelitian 11 adalah data
yang mengungkapkan tentang keadaan sarana dan prasarana serta kepariwisataan
di objek wisata Pantai Pangandaran Kabupaten Ciamis.

Untuk lebih jelasnya penulis membuat kisi-kisi pendapat para wisatawan
terhadap keadaan sarana dan prasarana kepariwisataan di Pantai Pangandaran
Kabupaten Ciamis.

TABEL 2.3
KISI - KISI PENDAPAT PARA WISATAWAN TERHADAP SARANA

DAN PRASARANA KEPARIWISATAAN DI PANTALI
PANGANDARAN KABUPATEN CIAMIS

No. Masalah Komponen Sub Komponen
1. Keadaan a. Keadaan prasarana di| 1. Jalan raya
sarana dan | Pantat Pangandaran 2. Terminal bis
prasarana 1) Prasarana Umum 3. Ialan di lokast
kepariwisataan 4. Jalan kereta apt
di Panta: 5. Lapangan udara
Pangandaran 6. Pelabuhan
2) Prasarana kebutuhan | 7. Telekomunikasi
masyarakat 8. Rumah sakit
9. Bank

10, Kantor pos
‘ I1. Keamanan
J (12.13,14)
b. Keadaan saran pantai | 15. Lembaga pemerintah
panggandaran 16. Biro perjalanan
1) Sarana  pokok (17)
kepariwisataan 18, Perusshaan  angkutan
swasla
19. Hotel / motcl
(20)
. Akomodasi
. Restoran dan ramah makan
. Objek wisata pantaj
(24)
25. Cagar alam
20. Rekreasi olahraga air
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2) Sarana pelengkap
kepariwisataan

3) Sarana penunjang
keperiwisataan
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28.
29.
30
31
32.
33
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

. Atraksi wisata

Nelayan Menangkap ikan

Gua - gua

Berslancar

Olahraga rekreasi

Berlayar (boatting)

Atraksi wisata

Renang

Tempat kemping

Perahu sewaan

Voly pantai

Sepak bola pantai

Bersepeda

Joging

. Toko cindera mata
(42)

- Gedung Film

. Mancmg ikan

. Menyelam

2. Penyusunan Angket. Dari kisi-kisi yang tetah dibuat. sclanjutnya

dijadikan bahan penyusunan butir pernyataan dengan alternatif jawaban yang telah

tersedia, responden hanya memilih satu alternatif jawaban scsuui dengan

pendapatnya.

Dalam penyusunan angket, penulis menempuh prosedur vang dikemukakan

oleh Arikunto (1983:195) adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kucsioner.
2. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner,
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variabel yang lebih spesifik

dan tunggal.

4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus  untuk

menentukan teknik analisisnya.




F. Uji Coba dan Revisi Angket.

Dalam melaksanakan penelitian dengan menggunakan alat pengumpul data
perlu adanya uji coba, sebelum sampai pada penyebaran angket yang schenarnya.
Dari hasil uji coba akan dilakukan pengukuran tingkat validitas dan reliabiiitas
dari alat pengumpul data tersebut. Menurut Yuosda dan Arifin {1993:61)

mengujicobakan instrumen dengan maksud sebagai berikut -

I. Mengetahut apakah instrumen itu dapat diadministrasikan dengan
mudah. Hal ini dilakukan dengan pengamatan.

2. Untuk mengetahui apakah setiap butir itu dapat dicoba dan dipahami
oleh subyek penelitian.

3. Mengetahui ketetapan ukur (reliabilitas) instrumen dalam hai ini diji
apakah instrumen itu mempunyai ketetapan dan kemantapan jawaban, apabila
instrumen itu dikerjakan oleh orang yang sama dalam waktu yang berlainan.

Dari hastl uji coba akan diperoleh mana butir pernyataan vang valid dan
yang tidak valid. Seandainya dari butir pernyataan ada yang belum valid maka
perlu diadakan revisi, yang nantinya angket tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Setiap alat ukur yang baik mempunyai ciri-ciri tertentu,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Surakhmad (1990:90) adalah schagai
berikut :

Sctiap alat pengukur yang baik akan memiliki sifat-sifat tertentu yanyg sama
untuk setiap jems tujuan atau situasi penyelidikan. Baik alat itu untuk
keperluan pengukuran cuaca, tekanan dara, kemajuan belajar, kuat arus,
kecepatan peluru, maupun untuk pengukuran sikap. minat, kecenderungan,
bakat, kasus dan schagainya. Semuanya memiliki sedikitnya dua buah sifat -

rehiabilitas dan validitas pengukuran., Tidak adanya satu dari sifat ini
menjadikan alat itu tidak dapat memnuhi kriteria sebagai alat yang baik.




Berdasarkan kutipan di atas, bahwa setiap alat ukur yang akan dipergunakan
dalam penelitian harus relevan dan memenuhi syarat sebagai alat ukur, disamping,
itu harus mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Dalam pelaksanaan uji coba angket, yang didasarkan pada kriteria penarikan
sampel purposive maka jumlah uji coba angket hanya 20 orang, yatlu dart
pengunjung atau wisatawan Pantai Pangandaran. Pelaksanaan u)i coba pada
tanggal 26 September 1997,

Data yang terkumpul melalui angket agar mempunyai arti dan makna dari
permasalahan tersebut, maka data penelitian harus diolah terlebih dahulu dengan
suatu tekmk pengolahan data sehingga diperoleh suatu kesimpulan.

1. Menentukan validitas instrumen. Untuk menggunakan instrumen dalam
penelitian, sangat diperlukan instrumen yang memenuhi syarat, yailu instrumen
yang mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi. Instrumen tersebut harus
dapat mengukur apa yang hendak diukur, Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan Nurhasan (1991:23) bahwa, “Suatu tes dikatakan sahih apabila tes
ttu dapat mengukur apa yang hendak diukur”.

Langkah-langkah untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yang
ditempuh oleh penulis adalah sebagai berikut :
a) Memberi skor pada masing-masing butir pernyataan.
b) Memberi skor untuk seluruh jumlah butir pernyataan.
¢) Menetapkan 27% responden yang memperoleh skor lertinggl. Responden i

disebut sebagai kelompok atas atau kelompok tertinggi.




d)

g)
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Menetapkan 27% responden yang memperoleh skor terendah. Responden ini
disebut sebagai kelompok bawah atau juga disebut kelompok terendah.
Mencari skor rata-rata dari setiap butir pernyataan, baik untuk kclompok atas
maupun kelompok bawah, dengan menggunakan rumus sebagar berikut :

Xyi

s

1

Keterangan rumus :

X = skor rata-rata yang dicari

Lyt = jumlah skor

n = jumlah orang coba

Mencari simpangan baku dari tiap butir pemnyataan baik untuk kelompok atas

maupun kelompok bawah dengan mgengunakan rumus sebagai berikut :
nEX,T - (IX)]

S = —
n(n-1})

Keterangan rumus :
S = simpangan baku yang dicari
X; = nilai data

n = jumiah orang coba

—a

satu ( angka tetap )
Mencari variansi gabungan untuk tiap butir pernyataan antara kelompok atas

dan kelompok bawah dengan rumus sebagai berikut :
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(n, -1)8§,° {0, - 1)§,°
S: _ —
n{n-1)

h) Mencari nilai “t” hitung untuk tiap butir pernyataan dengan menggunakan

rumus :
X; - X
T : _
1 1
S - + _
n, 1,

Keterangan rumus :

t = thitung yang dicari
)_(l = rata - rala kelompok atas ( tinggi )
X » = rala-rata kelompok bawah ( rendah )
n; = jumlah orang kelompok atas
n, = jumlah orang kelompok bawah
S = simpangan baku
Kriteria pengujiannya adalah : terima H jika -t, - 172« <(<t, - 1/2 o . di

mana {, - 1/2 o didapat dari daftar distribusi t dengan dk = { n, + n, ) dan peluang

1Y

( I - 1/2 ). Untuk harga-harga “t” hitung yang lainnya H ditolak. Jadi
membandingkan antara nilai “t” hitung yang telah dicari dengan “1” Tabel dalam
taraf signifikasi 0,05 atau dalam tingkat kepercayaan 0,95 dengan dk = 18, nilai
“1” tabel menunjukan angka 1,73.

Untuk menentukan valid tidaknya sebuah butir tes dapat melalui pendekatan

signifikan daya pembeda. Nilai “t” hitung lebih besar atau sama dengan (" tabel,

maka butir ter tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan schagai alat
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pengumpul data. Apabila nilai “t” hitung lebih kecil dari “t” tabel. maka butir tes
tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan schagai alat
pengumpul data.

Berdasarkan hasil penghitungan, maka diperolch nilai “t” hitung scbagai

berikut :
TABEL 3.3
HASIL PENGHITUNGAN VALIDITAS

R B T T ey
No. Soeal “t”" hitung “t” tabel Keterangan
1 1,78 1,73 valid

2 : 2,3 : 1,73 valid

3 4.1 1,73 valid

4 0.6 1,73 tidak valid
5 5,5 1,73 valhd

6 7,75 1,73 valid

7 5,3 1,73 valid

8 2,22 1,73 valid

9 0.0 1,73 valid

10 2.8 1,73 valid

11 6 1,73 valid

12 3.1 1,73 valid

13 3.7 1,73 valid

14 3,75 1,73 valid

15 3,0 1,73 vahd

16 5.4 1,73 valid

17 2,72 1,73 valid

18 0,6 1,73 valid

19 0 1,73 valid

20 24 1,73 valid




TABEL 3.3. ( Lanjutan )

8]

6,5
8,1
2,65
2,8
12,2
5,25
0.5
4,2
10,5
0,9

1,73
1.73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
173
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73
1,73

valid
valid
valid
valid
vahd
vahd
tidak valid
vahd
valid
tidak vald
valid
valid
viahd
valhid
valid
vahd
valid
vald
valid
vahd
valid
valid
vahid
valid

valid

3
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2. Menentukan reliabilitas instrumen. Penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
1) Membagr butir soal yang valid menjadi dua bagtan, yaitu butir soal yang
bernomor ganjil sebagai belahan pertama, yang bernomor genap schagai belahan
kedua.
2} Skor butir-butir soal yang bernomor ganjil dijadikan variabet X dan butir-butir
soal yang bernomor genap dijadikan variabel Y.
3) Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan belahan kedua dengan

menggunakan teknik Pearsin Product Moment.

N . ZXY-(1X)(ZY)

Kcterangan rumus :

XY = kocfisien korelasi yang dicari

> XY =jumlah perkalian skor X dan'Y

S X’ = jumlah skor total kelompok ganjil yang dikuadratkan

Y? = Jumlah skor total kelompok genap yang dikuadratkan

( X )2 = jumlah total dari skor - skor kelompok ganjil di kuadratkan.
(Y) = jumlah tofal dari skor - skor kelompok genap vang dikuadratkan

N = jumlah sampel uji coba.




4) Mencari reliabilitas seturuh perangkat item tes dengan menguunakan rumus

Spearmen Brown. Rumus tersebut adalah :
2. Xy
.
= ———

,
1+ xy

5) Menguji signifikansi korelasi. Rumus yang di gunakan adalah sebagai berikut -

r\/N-Z
t:

\/ l-r

Keterangan rumus :
t ="t hitung sebagai harga signifikansi yang dicari
N = jumlah sampel uji coba
t =Kkorelasi seluruh perangkat item tes
Kriteria pengujian adalah H diterima jika “t” tabel lebih kecil darj “t" hitung pada
taraf nyata 0,95 dan derajat kebebasan (dk)n-2.
Sedangkan hasil penghitungan reliabilitas dan 't hitung dengan menggunakan

rumus di atas, adalah :

' Xy = 0,46
=063
dk = 18

“t” hitung = 3,44
“t"tabel =173

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa “t” hitung 3,44 lebih besar dari 1™ tabel
1,73, Dengan demikian Kkorelasi reliabilitas sebesar 0.03 mempunyai tingkat

reliabilitas yang signifikan. Jadi instrumen pendapat para wisatawan tcrhadap




keadaan sarana dan prasarana kepariwisataan di Pantai Pangandaran Kabupaten

Ciamis yang penulis buat mempunyai tingkat reliabilitas yang signifikan.

G. Pelaksanaan Pengumpulan Data.
Setelah diketahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen, selanjunya alat
pengumpui data ini diperbanyak sesuai dengan jumlah sampel yang akan diteliti.
Sebelum angket tersebut disebarkan, terlebih dahulu penulis memberikan
penjelasan tentang cara pengisian angket sehingga responden dapat mengetalui
dan memahami dalam pengisian angket tersebut. Kemudian angket tersebut di

sebarkan pada responden.




